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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan sebagai suatu hal yang merupakan amnto@ngsa
Indonesia untuk menuju masyarakat yang sejahteambBngunan mempunyai
sifat yang berkelanjutan untuk selalu mencapai pahlyang lebih baik.
Pemanfaatan sumber-sumber daya alam, penduduKkatpaeradan mesin-mesin
yang tepat akan menghasilkan output maksimal bagpetktingan dan
kesejahteraan masyarakat.

Tekstil dan produk tekstil merupakan industri yamghbuh bersamaan
dengan kehidupan manusia. Sejak pakaian diperlmaiusia untuk melindungi
tubuhnya dari pengaruh iklim atau cuaca sampai gemgannya  untuk
meningkatkan penampilan diri maupun untuk mendukpneges industri lainnya,
tekstil selalu menjadi salah satu kebutuhan pokakusia.

Industri tekstil dalam perekonomian Indonesia niknperan yang cukup
signifikan, karena merupakan salah satu produk cekgmggulan dan juga
merupakan jenis industri padat karya yang menyeaayak pekerjal.)Pada tahun
2005, industri ini diperkirakan telah menyerap 1j/it@ pekerja.

Sektor industri tekstil memiliki potensi pertumlawhyang cukup besar,

mengingat sumber daya alam Indonesia yang cukupaa&@mserta tersedianya

pekerja dalam jumlah besalPada tahun 2004 , Indonesia berada pada urutan ke-

11 dunia untuk ekspor tekstil dan urutan ke-9 dumtuk ekspor pakaian. Oleh

1.www.koran tempo.com
2. www.kompas .com



karenanya sektor ini merupakan penghasil devidsesar untuk kelompok non-
migas. Tetapi perlu diketahui, meskipun industkisté menduduki jajaran atas
untuk ekspor tekstil dan pakaian di dunia, kinelgai industri tekstil sendiri jauh
dari memuaskan. Hal ini tercermin dari buruknyaofedran laba dan struktur
keuangan dari perusahaan-perusahaan yang bergendkstri ini.

Dari 16 perusahaan tekstil yang terdaftar di BEIr@& Efek Indonesia),
sebagian besar memiliki tingkat perolehan laba yangk. Seperti yang terlihat
sebagai berikut.

Tabel 1.1
Rata-rata Perolehan Laba/Rugi

Perusahaan-perusahaan Tekstil yang Terdaftar d{ZBPIB3-2007)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Jumlah
2003 -37,153
2004 -59,775
2005 -42,774
2006 -37,426
2007 -7,422

Sumber www.jsx.co.id(diolah kembali)

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perolehan lalgg/dari perusahaan-
perusahaan tersebut setelah dirata-ratakan merapédratil negatif selama tahun
2003 sampai dengan tahun 2007. Tingkat kerugiangpbesar terjadi pada tahun
2004. Sedangkan pada tahun-tahun berikutnya mengpkrubahan yang cukup

baik walaupun masih tetap mengalami kerugian.



Gambar 1.1
Grafik Prosentase Perubahan Laba/Rugi
Perusahaan-perusahaan Tekstil yang Terdaftar d{ZBIB3-2007)
(dalam jutaan rupiah)
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Sumber www.jsx.co.id(diolah kembali)

Berdasarkan gambar 1.1 terjadi perubahan tingkatgiean laba/rugi dari
tahun ke tahun, pada tahun 2004 tingkat kerugiag ygalami meningkat sebesar
61%, sedangkan pada tahun 2005 terjadi penururnaigika sebesar 28%. Pada
tahun 2006 mengalami penurunan kerugian sebeséé. I3an pada tahun 2007
mengalami penurunan tingkat kerugian yang tinghgesar 80%.

Kerugian yang dialami secara terus-menerus tentumgsyebabkan
terhambatnya pemupukan modal sendiri yang diperdih pembentukan laba
ditahan pada perusahaan-perusahaan tersebut. §&i@gnpengaruhi rendahnya
tingkat ekuitas dan mengakibatkan terhambatnyakaingpertumbuhan pada
perusahaan-perusahaan tersebut.

Sebagaimana kita ketahui bahwa modal merupakanr @y penting
bagi perusahaan. Karena tanpa adanya modal yangaaermperusahaan tidak

akan dapat melangsungkan usahanya. Akibat darndettsan modal sendiri yang



dimiliki perusahaan, untuk mencukupi kebutuhannyeana modal, maka
perusahaan menggunakan modal asing atau hutang or@mnenuhi kebutuhan
tersebut.

Pada 16 perusahaan tekstil yang terdaftar di BEIY® Efek Indonesia),
terjadi perubahan hutang yang cukup signifikan tdmun ke tahun. Hal ini dapat
dilihat pada gambar 1.2.

Gambar 1.2
Grafik Perubahan Hutang

Perusahaan-perusahaan Tekstil yang Terdaftar d{ZEBB-2007)
(dalam jutaan rupiah)
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Sumber www.jsx.co.id(diolah kembali)
Dari gambar 1.2 dapat dilihat bahwa pada sebagesarlperusahaan-perusahan
tersebut terjadi peningkatan hutang yang cukupifdign pada tahun 2003-2005
dan mengalami penurunan pada tahun 2006 dan 2007.
Penggunaan modal pinjaman bagi perusahaan akan ebwsrkan

timbulnya kewajiban pembayaran bunga dan cicilakokopinjaman. Semakin



besar jumlah modal asing tersebut akan berpengtthadap resiko yang
ditanggung perusahaan untuk memenuhi kewajiban{keamamya terhadap
kreditur. Oleh sebab itu, diperlukan perhitungangyanatang untuk menentukan
jenis dan besarnya pinjaman sehingga penggunagman dapat memberikan
hasil yang optimal bagi perusahaan. Selain itu,jpgaporsi antara modal asing
dan modal sendiri harus tepat karena jika modahgaserlalu besar akan
memperbesar resiko tidak terbayarnya beban tetagabdian pokok pinjaman.
Rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat keman suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannka glilikuidasi disebut
rasio solvabilitas. Tujuan dari pengukuran rasitvegmlitas merupakan tujuan
jangka panjang perusahaan dalam arti untuk mersgasti agar investor dan
pihak-pihak yang memiliki piutang kepada perusahdapat menarik kembali
dananya dengan baik bila suatu perusahaan hamisadian atau dilikuidasi.
Pada 16 perusahaan tekstil yang terdaftar di BEIS® Efek Indonesia),
sebagian besar memiliki tingkat solvabilitas yammdah. Rendahnya tingkat
solvabilitas ini disebabkan karena jumlah aktivang/adigunakan perusahaan
sebagian besar dibiayai oleh modal asing. Hal apadl dilihat pada tabel 1.2

berikut ini.



Tabel 1.2
Tingkat Solvabilitas Rata-rata
Perusahaan-perusahaan Tekstil yang Terdaftar d{ZBPBIB3-2007)
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Equity | Total Asset | Solvabilitas (%)
2003 | 217,400 | 1,115,477 19%
2004 | 210,330 1,136,882 19%
2005 | 199,453 1,203,729 17%
2006 | 181,529 1,171,921 15%
2007 | 200,358 1,236,415 16%

Sumber www.jsx.co.id(diolah kembali)
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat adanya penartingkat solvabilitas pada
sebagian besar perusahaan tersebut. Pada tahun n28@@falami penurunan
sebesar 2%, dan pada tahun 2006 juga mengalamirymemu sebesar 2%.
Sedangkan pada tahun 2007 terjadi kenaikan seb#sar

Dari rasio solvabilitas pada tabel 1.2, dapatlasjean bahwa pada tahun
2003 aktiva perusahaan yang dibiayai dengan madaliis hanya sebesar 19%
dari keseluruhan total aktiva perusahaan. Begga jpada tahun 2004, sedangkan
pada tahun 2005 turun menjadi 17% dan mengalamirpean kembali pada
tahun 2006 menjadi sebesar 15%. Sedangkan pada 2800 aktiva perusahaan
yang dibiayai dengan modal sendiri sebesar 16%.

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebabesar aktiva pada
perusahaan-perusahaan tersebut dibiayai oleh nastal atau hutang. Hal ini
tentunya sangat beresiko terhadap operasional dalandsungan hidup
perusahaan. Idealnya penggunaan modal pinjamanhzada dijaga pada angka
yang tidak terlalu besar untuk menjaga resiko titlakayarnya hutang. Karena

jumlah hutang yang terlalu besar akan membebanispharan untuk membayar



beban bunga dan pokok pinjaman. Penggunaan jumiaalnpinjaman yang
lebih tinggi dibandingkan dengan modal sendiri dauatu perusahaan
menunjukkan buruknya tingkat solvabilitas perusahaa

Sejalan dengan uraian tersebut, masalah pengguneadal sendiri dan
modal asing dalam struktur modal perusahaan damgapennya terhadap
solvabilitas perusahaan menjadi masalah yang nkebagi penulis. Oleh karena
itu untuk menelaah lebih lanjut tentang struktur dado dan solvabilitas
perusahaan, maka penulis memilih judul “Pengarunk&tr Modal Terhadap
Tingkat Solvabilitas pada Perusahaan-PerusahaastilTgang terdaftar di BEI

pada periode 2003-2007”

1.2. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi atasabkok dari

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana struktur modal pada perusahaan-perus#diesih yang terdaftar
di BEI pada periode 2003-2007

2. Bagaimana tingkat solvabilitas pada perusahaarsphaan tekstil yang
terdaftar di BEI pada periode 2003-2007

3. Apakah struktur modal mempunyai pengaruh yang fkgm terhadap
solvabilitas pada perusahaan-perusahaan teksty {emdaftar di BEI pada

periode 2003-2007



1.3. Maksud dan Tujuan Pendlitian
1.3.1. Maksud Penedlitian

Maksud dilakukan penelitian ini adalah untuk meagkhn tentang
pengaruh struktur modal terhadap tingkat solvasildari perusahaan-perusahaan

tekstil yang terdaftar di BEI pada periode 2003200

1.3.2. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui struktur modal pada perusapaamsahaan tekstil yang
terdaftar di BEI pada periode 2003-2007
2. Untuk mengetahui kondisi solvabilitas pada panasn-perusahaan tekstil
yang terdaftar di BEI pada periode 2003-2007
3. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terpasi@lvabilitas pada
perusahaan-perusahaan tekstil yang terdaftar di b periode 2003-

2007

1.4. Kegunaan Penéelitian
a). Kegunaan Penelitian Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidkagtansi khususnya
tentang masalah yang akan diteliti, yaitu menggremgaruh struktur modal

terhadap solvabilitas.



Selain itu penelitian ini diharapkan juga dapatdikan referensi dan
informasi tambahan, sebagai bahan pertimbangan kdgian lanjut dalam
pembuatan karya ilmiah di masa yang akan datang.

b). Kegunaan Penelitian Secara Empiris
1). Bagi Perusahaan
Diharapkan akan dijadikan bahan masukan dalam mahgsesi
komposisi atau struktur modal dalam usahanya m&atkgn
efektivitas dan efesiensi dari sumber permodalan

2). Bagi Kreditur

Memberikan masukan kepada pihak-pihak kreditur rsepank dalam
mengambil keputusan untuk memberikan pinjaman mdagada
perusahaan-perusahaan.

3). Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan sebuah proses untuk dapagaplikasikan
dan menerapkan secara nyata pengetahuan yang leipeselama

mengikuti perkuliahan di Universitas Pendidikandnésia.



